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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق 

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti halnya vocal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal ganda atau diftong. Vokal bahasa Arab 

tunggal yang karakternya berupa karakter atau vocal, transliterasinya adalah 

sebagai berikut:  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا  

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya merupakan gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ي  ا    Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا و  

 

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

ل    haula   :   ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ــ ا   ــ ى 
Fatḥah dan alif atau ya Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ــيِ
i dan garis di 

atas 

و  Ḍammah dan wau Ū ــ ـ
u dan garis di 

atas 
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Contoh: 

ات    māta  :  م 

ى     م  ر  :  ramā 

 qīla  :   قِي ل  

ت   و   yamūtu  : ي م 

4. Ta Marbūṭah 

Ta marbutah memiliki dua transliterasi, yaitu: ta marbutah yang hidup 

atau berstatus fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (t). meskipun 

dia marbutah yang mati berstatus sukun maka transliterasinya adalah (h) 

Jika ta marbutah akhir kata diikuti dengan kata sandang al- dan kedua 

kata itu dibaca terpisah, ta marbutah ditransliterasikan menjadi ha (h). Contoh: 

ف ال ة  الأط  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

دِي ن ة  الف ضِي ل ة    al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم 

مِة    al-ḥikmah  :   الحِك 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا   rabbanā  : ر 

ي ن ا   najjainā  : ن جَّ

ق    al-ḥaqq  : الح 

ج    al-ḥajj  : الح 

م    nu’’ima  : ن ع ِ

 aduwwun‘ : ع د و  

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).  

 

 

Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  ع لِي  

بيِ    Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  : ع ر 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang diwakili oleh huruf alif lam ma’arifah dalam system 

penulisan bahasa Arab. Dalam panduan transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, diikuti huruf syamsiah dan huruf qamariah. 

Kata sandang tidak menikuti bunyi huruf yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata berikutnya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-

). Contohnya: 

س    al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشَّم 

ل ة ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزَّ

 al-falsafah :    الف ل س ف ة

 al-bilādu :    البِلا د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah sebagai apostrof (‘) hanya berlaku 

untuk hamzah di tengah dan di akhir kata. Namun, jika hamzah di awal kata 

tidak dilambangkan karena, dalam aksara Arab berbentuk alif. Contohnya: 

ن   و  ر   ta’murūna  : ت أ م 

 ’al-nau  :    النَّوء  

ء    syai’un  :  ش ي 

ت    umirtu  :  أ مِر 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau frasa bahasa Arab transliterasi adalah kata, istilah atau 

frasa yang tidak baku dalam bahasa Indonesia. Kata, ungkapan atau frasa 

umum yang menjadi bagian dari kosakata bahasa Indonesia atau yang sering 

ditulis dalam bahasa Indonesia tidak lagi ditulis dengan cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Qur’an dari (al-Qur’an), sunnah, hadist, khusus namun 

umum. Namun, jika kata-kata ini adalah bagian dari teks bahasa Arab, kata-

kata tersebut harus sepenuhnya ditransliterasikan.  

 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
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Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله ) 

Kata “Allah” didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

ditempatkan sebagai muḍāf  ilaih (kalimat nominatif), diterjemahkan tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :     دِي ن  اللِ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِ اللِ  م  ح   hum fī raḥmatillāh  :  ه م  فيِ  ر 

10. Huruf Kapital 

Meskipun dalam penulisan bahasa Arab tidak mengenal semua huruf 

kapital. Namun, transliterasi huruf-huruf tersebut mengikuti aturan kapitalisasi 

berdasarkan (EYD). Huruf kapital digunakan misalnya, untuk menulis huruf 

pertama nama seseorang (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama kalimat. 

Apabila nama seseorang didahului kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf pertama nama orang tersebut, bukan huruf 

pertama kata sandang. Jika pada awal kalimat, huruf A pada kata Sandang 

dikapitalisasi (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf pertama 

judul referensi yang mendahului kata sandang al- dan bila ditulis dalam teks 

dan catatan reserensi (CK, DP, CDK dan DR). Contoh: 

 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 
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MOTO 

ه ۥ  يۡرٗا ي ر  ةٍ خ  لۡ مِثۡق ال  ذ رَّ ن ي عۡم   ٧ف م 

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,  

niscaya dia akan melihat (balasan)nya.” 

-Q.S Al- Zalzalah: 7- 
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ABSTRAK 

 

Jannah, Roudlotul. 2024. Pembinaan Sikap Tanggung Jawab dan Religius Remaja 

Melalui Organisasi IPNU IPPNU Kelurahanan Gumawang  Kecamatan Wiradesa. 

Skripsi. Program Studi/Fakultas: PAI/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: 

Akhmad Afroni, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Pembinaan, Tanggung Jawab dan religius, IPNU IPPNU 

 Pembinaan sikap tanggung jawab dan religius pada remaja merupakan salah 

satu aspek penting dalam pembentukan karakter generasi muda yang berkualitas. 

Di era globalisasi ini, remaja sering kali dihadapkan pada tantangan moral dan 

spiritual yang kompleks, sehingga perlu adanya upaya pembinaan yang efektif dan 

terstruktur. Organisasi IPNU IPPNU di Kelurahan Gumawang, Kecamatan 

Wiradesa, memiliki peran strategis dalam melaksanakan program pembinaan 

tersebut melalui berbagai kegiatan keagamaan dan sosial. Yang tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan agama, tetapi juga untuk menanamkan 

nilai-nilai tanggung jawab dan kepedulian sosial. 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pembinaan 

sikap tanggung jawab dan religious remaja melalui organisasi IPNU IPPNU 

kelurahan Gumawang, Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembinaan sikap tanggung jawab dan religius tersebut. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

pembinaan sikap tanggung jawab dan religius dan menjelaskan faktor pendukung 

dan penghambat dalam pembinaan sikap tanggung jawab dan religius remaja 

melalui organisasi IPNU IPPNU Kelurahan Gumawang Kecamatan Wiradesa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan teknik dan analisis data interaktif 

meliputi kondensasi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian dari Pembinaan sikap tanggung jawab dan religius remaja 

melalui organisasi IPNU IPPNU Kelurahan Gumawang, Kecamatan Wiradesa, 

yakni dilakukan melalui berbagai kegiatan yang terstruktur dan berkelanjutan. 

Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi, pengajian rutin, yasin dan tahlil, makesta, bagi 

takjil, santunan anak yatim. Adapun faktor pendukung pembinaan sikap tanggung 

jawab dan religius remaja melalui organisasi IPNU IPPNU Kelurahanan 

Gumawang Kecamatan Wiradesa adalah lingkungan masyarakat yang mayoritas 

berorganisasi NU, Pendampingan dari para Pembina IPNU IPPNU dan kegiatan 

keagamaan rutin. Adapun faktor penghambat pembinaan sikap tanggung jawab dan 

religius remaja melalui organisasi IPNU IPPNU Kelurahanan Gumawang 

Kecamatan Wiradesa adalah tantangan lingkungan sekuler, keterbatasan waktu dan 

sember daya, ketidaktertarikan remaja dan pendanaan. 

 

 

 

 



 

xiii 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirahmanirrahim 

Alhamdulillahirobbil alamin, Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan kenikmatan, taufik hidayah-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pembinaan Sikap Tanggung Jawab dan 

Religius Remaja Melalui Organisasi IPNU IPPNU Kelurahanan Gumawang  

Kecamatan Wiradesa”. Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 

baginda Nabi agung Muhammad saw beserta keluarga, sahabat dan seluruh 

umatnya hingga akhir zaman. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapat dan menerima 

bimbingan, pengarahan bantuan serta saran-saran dari berbagai pihak, sehingga 

penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Untuk itu penulis menyampaikan 

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim M.Ag., selaku Rektor UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan 

2. Bapak Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Solehuddin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas 

Ilmu Keguruan UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

3. Bapak Dr. Ahmad Tarifin, M.A., selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Agama Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan 

4. Bapak Moh. Syaifudin, M.Pd., selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan 

Agama Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang memberikan izin 

kepada penulis untuk melaksanakan penelitian.  

5. Bapak Akhmad Afroni, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing yang telah bersedia 

menyediakan waktu dan tenaga untuk membimbing penulis dalam penyelesaian 

skripsi ini.  

6. Ibu Dian Rif’iyati, M.S.I selaku Dosen wali yang telah bersedia membimbing 

penulis dalam penyelesaian skripsi ini.  

7. Pembina, Ketua, Pengurus IPNU -IPPNU serta Anggota IPNU IPPNU 

Kelurahan Gumawang, yang telah memberikan izin selama penulis melakukan 

peneliti dan membantu penulis dalam melaksanakan peneliti.  



 

xiv 
 

8. Ungkapan terima kasih dan penghargaan yang sangat spesial penulis haturkan 

dengan rendah hati dan rasa hormat kepada orang tua penulis yang tercinta. Doa 

restu, nasihat dan petunjuk dari mereka kiranya merupakan dorongan moril yang 

paling efektif bagi kelanjutan studi penulis hingga saat ini.  

9. Terimakasih untuk keluarga besar penulis, atas kasih sayang, perhatian dan 

segalanya yang tidak dapat diungkapkan.  

10. Teman-teman Mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan yang ikut 

memberi support kepada penulis.  

11. Dosen dan staff UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan yang memberikan 

bekal ilmu dan segala bentuk kasih sayang selama penulis menimba ilmu.  

12. Segenap Civitas Akademik UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan yang 

memberi pelayanan dengan baik. Akhinya, penulis berharap semoga amal baik 

dari semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini 

mendapatkan balasan pahala dari rahmat Allah SWT. Semoga apa yang telah 

ditulis dalam skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. Aamiin ya Rabbal 

alamin.  

 

Pekalongan, 20 Juni 2024 

Penulis, 

 

 

ROUDLOTUL JANNAH 

NIM. 2119076 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

DAFTAR ISI 

 

 

HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................  ii 

NOTA PEMBIMBING ..................................................................................  iii 

PENGESAHAN ..............................................................................................  iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB .......................................................  v 

PERSEMBAHAN ...........................................................................................  x 

MOTO .............................................................................................................  xii 

ABSTRAK ......................................................................................................  xiii 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  xv 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  xvi 

BAB I PENDAHULUAN ...............................................................................  1 

A. Latar Belakang .................................................................................  1 

B. Rumusan Masalah............................................................................  6 

C. Tujuan Penelitian .............................................................................  6 

D. Manfaat Penelitian ...........................................................................  6 

E. Metode Penelitian ............................................................................  7 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian .................................................  7 

2. Tempat dan waktu penelitian……………………………………       8 

3. Sumber Data ...............................................................................  8 

4. Teknik Pengumpulan Data ..........................................................  9 

5. Teknik Analisis Data ..................................................................  12 

F. Sistematika Penulisan ......................................................................  15 

BAB II LANDASAN TEORI ........................................................................  17 

A. Deskripsi Teori ................................................................................  17 

1. Pembinaan ...................................................................................  17 

2. Sikap Tanggung Jawab ...............................................................  21 

3.  Sikap Religius  ............................................................................    23 



 

xvi 
 

4. Remaja  ........................................................................................  24 

5. IPNU IPPNU  ..............................................................................  31 

B. Penelitian yang Relevan ..................................................................  36 

C. Kerangka Berpikir ...........................................................................  41 

BAB III HASIL PENELITIAN ....................................................................  43 

A. Gambaran Umum IPNU IPPNU Kelurahan Gumawang Kecamatan 

Wiradesa ..........................................................................................  43 

1. Letak Geografis Kelurahan Gumawang .....................................  43 

2. Sejarah IPNU IPPNU Kelurahan Gumawang… ........................   44 

3. Struktur Organisasi IPNU IPPNU Kelurahan Gumawang .........  46 

B. Pembinaan Sikap Tanggung Jawab dan Religius Remaja Melalui 

Organisasi IPNU IPPNU Kelurahanan Gumawang  Kecamatan 

Wiradesa ..........................................................................................      49 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Sikap Tanggung 

Jawab dan Religius Remaja Melalui Organisasi IPNU IPPNU 

Kelurahanan Gumawang  Kecamatan Wiradesa .............................      61 
 

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN .................................................  66 

A. Analisis Hasil Penelitian Pembinaan Sikap Tanggung Jawab dan 

Religius Remaja Melalui Organisasi IPNU IPPNU Kelurahanan 

Gumawang  Kecamatan Wiradesa ................................................. ..    66 
 

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Sikap Tanggung 

Jawab dan Religius Remaja Melalui Organisasi IPNU IPPNU 

Kelurahanan Gumawang  Kecamatan Wiradesa ............................      71 

BAB V PENUTUP ..........................................................................................  77 

A. Kesimpulan ......................................................................................  77 

B. Saran ................................................................................................  78 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  80 

LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sikap tanggung jawab merupakan sikap yang biasa menyelesaikan tugas-

tugas tepat waktu, menghindari sikap ingkar janji dan biasa mengerjakan tugas 

sampai selesai. Adapun sikap religius adalah suatu sikap dan perilaku yang 

taat/patuh dalam menjalankan ajaran agama yang dipeluknya, bersikap toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta selalu menjalin kerukunan hidup 

antar pemeluk agama lain.1 

Untuk saat ini berbagai masalah sosial muncul dikalangan remaja 

ataupun anak-anak seperti menurunnya tata krama, menurunnya rasa disiplin, 

kurangnya rasa tanggung jawab terhadap orang lain serta munculnya tindakan 

penyimpangan norma -norma dalam kehidupan. Seperti Penyalahgunaan 

narkoba laporan dari Badan Narkotika Nasional (BNN) mengindikasikan 

peningkatan dalam jumlah kasus penyalahgunaan narkoba, terutama di 

kalangan remaja dan pemuda. BNN melaporkan bahwa pada tahun 2021, 

sekitar 4,5 juta orang di Indonesia terlibat dalam penyalahgunaan narkoba, 

meningkat dari 4 juta pada tahun 2019.2 Kemudian juga kasus Tawuran antar 

pelajar masih menjadi masalah yang serius di beberapa kota besar di Indonesia, 

 

1 Fivi Yuni Rachmayanti, “ Penanaman Karakter Religius dan Tanggung Jawab Melalui 

Kegiatan Baca Tulis Al- Qur’an Pada Siswa Tahun Pelajaran 2017/2018”, Skripsi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, ( Surakarta : Universitas Muhammadiyah Surakarta 2018). hlm 

3  

2 Badan Narkotika Nasional. (2021). Laporan Tahunan BNN 2021. Diakses dari 

https://www.bnn.go.id/ 
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menunjukkan adanya degradasi moral di kalangan generasi muda. Menurut 

laporan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, kasus tawuran pelajar di 

Jakarta meningkat sebanyak 15% pada tahun 2021 dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya.3 Pentingnya sikap sosial dirasa mampu memberikan pengaruh 

besar terhadap tatanan kehidupan. Seperti halnya ketika seseorang bersosial 

maka perlu adanya karakter sosial yang baik, sehingga tingkah laku ataupun 

tindakannya diterima oleh lingkungan. Begitupun dengan sikap tanggung 

jawab, orang sekitar akan cenderung percaya apabila seseorang memiliki sikap 

tanggung jawab yang baik karena merasa aman.4 Salah satu upaya untuk 

meminimalisir masalah tersebut adalah dengan mengikuti suatu organisasi. 

Berorganisasi mampu membawa banyak manfaat yang akan didapatnya dalam 

kehidupan. Salah satu organisasi remaja yang ada di kelurahan Gumawang 

yaitu organisasi IPNU IPPNU. 

Organisasi IPNU-IPPNU termasuk bagian dari badan otonom (Banom) 

dari NU (Nahdlatul Ulama), seperti halnya Ansor, Muslimat maupun Fatayat. 

IPNU- IPPNU adalah dua organisasi pelajar yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan berorganisasi di kalangan pelajar Nahdlatul Ulama (NU). Kedua 

organisasi ini didirikan dengan tujuan untuk membentuk generasi muda yang 

memiliki pemahaman yang baik tentang ajaran Islam dan kebangsaan, serta 

menjadi wadah bagi para pelajar untuk mengembangkan potensi diri. Di 

 
3 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2021). Laporan Kasus Tawuran Pelajar 2021. 

Diakses dari https://www.kemdikbud.go.id/ 

4 Eva Triyani, A. Busyairi, Isa Ansori. “Penanaman Sikap tanggung jawab melalui 

pembiasaan Apel Penguatan Pendidikan Karakter Siswa Kelas III”, (Semarang :Kreatif Jurnal 

Kependidikan dasar Vol 10, No. 2 , 2020. hlm 151 
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kecamatan Wiradesa sendiri organisasi IPNU-IPPNU telah menunjukan 

eksistensinya salah satunya di Kelurahan Gumawang. IPNU IPPNU 

merupakan salah satu organisasi pelajar aktif yang terus mengembangkan 

potensi generasi muda di Kelurahan Gumawang melalui berbagai program 

kegiatan yang dijalankannya. Seiring berkembangnya zaman dan kemajuan 

ilmu teknologi tentu dapat mempengaruhi pada gaya hidup, pola pikir dan 

tingkah laku anak muda zaman sekarang, termasuk dalam beroganisasi tak 

terkecuali organisasi IPNU-IPPNU di Kelurahan Gumawang. 

Suatu organisasi dapat berhasil mencapai tujuannya karena didalamnya 

terdapat anggota-anggota yang mampu berkerja sama dengan keras dalam 

mencapai tujuan tersebut.  Dimana setiap anggota mempunyai peranan masing-

masing dan terhubung satu sama lain. Dan tak lain bahwa setiap anggota 

memiliki latar belakang yang berbeda. Dengan demikian hal tersebut perlu 

adanya upaya atau kerja keras dalam mencapai tujuan itu. Begitupun dengan 

usia remaja dikelurahan gumawang saat ini, mulai dari yang masih berstatus 

siswa, mahasiswa, bahkan pekerja di berbagai toko atau perusahaan swasta. 

Disamping banyaknya remaja yang berperan aktif dalam berorganisasi dan 

bermasyarakat masih dapat dijumpai beberapa pengurus yang kurang 

bertanggung jawab terhadap tugas perdevisinya, serta dapat ditemui hal negatif 

yang dilakukan oleh para remaja IPNU IPPNU kelurahan Gumawang. Seperti 

kurangnya kesadaran remaja dalam bertingkah laku atau bertutur kata baik 

terhadap seorang yang lebih tua ataupun sebaya, lebih mementingkan 

kepentingan sendiri dari pada kepentingan bersama seperti tidak hadir tanpa 
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alasan dalam rapat untuk acara bersama, kurangnya kesadaran remaja  terhadap 

syariat agama seperti tidak mengikuti rutinan mengaji, tidak mengikuti 

tadarusan Al – Qur’an,  dan kegiatan keagamaan lainnya, serta kurangnya 

kesadaran remaja terhadap pengetahuan tentang tanggung jawab yang 

diembannya salah satunya seperti tanggung jawab kepada organisasi. Sebagai 

seorang remaja yang menjadi contoh para anak kecil seharusnya tidak 

menganggap sesuatu permasalahan kecil dengan sepele. Justru sebalikanya 

sebagai seorang remaja mampu memberikan teladan yang baik untuk adik – 

adiknya, juga hal tersebut dapat bermanfaat untuk dirinya ataupun orang lain. 

Berdasarkan permasalahan yang tertera di atas, penulis terdorong untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “ Pembinaan Sikap Tanggung Jawab 

dan Religius Remaja Melalui Organisasi IPNU IPPNU Kelurahan 

Gumawang Kecamatan Wiradesa” .  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang dapat 

diangkat dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana pembinaan sikap tanggungjawab dan religius remaja melalui 

organisasi IPNU IPPNU Kelurahan Gumawang Kecamatan Wiradesa? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan 

pembinaan sikap tanggung jawab dan religius remaja melalui organisasi 

IPNU IPPNU Kelurahan Gumawang Kecamatan Wiradesa? 

C. Tujuan penelitian 
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Tujuan dari penelitian jika di lihat dari rumusan masalah sebagai 

berikut :  

1. Untuk mengetahui pelaksanan pembinaan sikap tanggungjawab dan 

religius remaja melalui organisasi IPNU IPPNU Kelurahan Gumawang 

Kecamatan Wiradesa. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat  dalam pembinaan 

sikap tanggung jawab dan religius remaja melalui organisasi IPNU 

IPPNU Kelurahan Gumawang Kecamatan Wiradesa. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Untuk menambah pengetahuan dalam penelitian tentang pembinaan 

sikap tanggungjawab dan religius remaja melalui organisasi IPNU 

IPPNU Kelurahan Gumawang Kecamatan Wiradesa. 

b. Untuk memberikan informasi secara teori dalam penelitian sesuai 

dengan judul yang di kaji oleh penulis. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan 

mengenai dunia organisasi, selain itu dengan melakukan penelitian ini 

juga dapat melatih dan mengasah ketrampilan penulis dalam 

menganalisa suatu permasalahan 
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b. Bagi Remaja  

Bagi Remaja, penelitian ini dapat sebagai landasan dan 

pengetahuan serta pembinanaan sikap yang baik dalam lingkungan 

masyarakat dan diri sendiri. 

c. Bagi Pengurus IPNU-IPPNU 

Bagi pengurus IPNU-IPPNU, penelitian ini berguna untuk 

meningkatkan kesadaran masing-masing tentang pentingnya sikap 

tanggung jawab dan religius dalam  kehidupan sehari-hari. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 

Research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan untuk 

memecahkan masalah dengan menggunakan bantuan data yang ada di 

lapangan. Dalam penelitian ini peneliti akan membahas hal-hal yang 

berkaitan dengan pembinaan sikap tanggung jawab dan religius remaja 

IPNU IPPNU Kelurahan Gumawang Wiradesa, kemudian data-data 

tersebut akan ditarik suatu kesimpulan. 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu dengan penelitian kualitatif. 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif digunakan untuk 

menggambarkan fenomena yang terjadi dan sebagai instrumen kunci 

seorang peneliti, kemudian dalam pengumpulan datanya tidak 

menggunakan angka angka. Pendekatan yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif karena data yang diperoleh berupa gambar- gambar 
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yang berisi kutipan kutipan data untuk menggambarkan penyajian 

laporan yang dapat bersumber dari wawancara, catatan lapangan, foto 

atau gambar dan lain lain." Dengan pendekatan kualitatif ini penulis 

akan memberikan suatu gambaran mengenai bagaimana keadaan remaja 

IPNU IPPNU Kelurahan Gumawang Kecamatan Wiradesa. 

2. Tempat dan waktu penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di organisasi IPNU IPPNU 

Kelurahan Gumawang Kecamatan Wiradesa. Waktu penelitian akan 

dilaksanakan dari bulan Desember 2023 sampai bulan Mei 2024 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 

secara langsung dari sumber data pertama dilokasi penelitian.5 

Sumber data primer yang penulis gunakan berupa data yang 

berkaitan dengan data-data sesuai pokok pembahasan dan akan 

diperoleh secara langsung dalam penelitian sehingga dapat dijadikan 

sumber. Sumber data penlitian ini diambil dari remaja atau anggota 

IPNU-IPPNU, Pembina IPNU IPPNU, Ketua atau pengurus IPNU 

IPPNU Kelurahan Gumawang Kecamatan Wiradesa. 

 

 

 
5  Rahmadi, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Banjarmasin : Antasari Press, 2011), hlm 

71. 
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b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder dapat diperoleh dari buku – buku yang 

berkaitan dengan judul penelitian.6 Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini ialah buku, jurnal, dan skripsi yang relevan serta 

berhubungan langsung dengan pokok pembahasan yang dikaji. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati subjek penelitian secara 

langsung. Tujuan dari metode observasi adalah untuk memperoleh 

data tentang perilaku, aktivitas, atau kejadian yang terjadi pada 

subjek penelitian dalam lingkungan alaminya. Observasi dapat 

dilakukan dengan cara terstruktur atau tidak terstruktur, tergantung 

pada tujuan penelitian dan jenis data yang ingin dikumpulkan. 

Observasi dapat dilakukan secara partisipatif, di mana peneliti turut 

berpartisipasi dalam aktivitas yang diamati, atau non-partisipatif, di 

mana peneliti hanya mengamati aktivitas dari kejauhan.7 

Dalam hal ini penulis menggunakan observasi partisipan 

yaitu yaitu observasi yang melibatkan peneliti secara langsung 

dalam kegiatan pengamatan dilapangan. dan non partisipan, yaitu 

observasi yang tidak melibatkan peneliti secara langsung dalam 

 
6 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian…, hlm. 71 

7 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, R&D”, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), hlm. 308 
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kegiatan pengamatan dilapangan. yang artinya terkadang peneliti 

ikut terjun kedalam kegiatan itu sendiri dan terkadang hanya 

menjadi pengamat saja. disini peneliti melakukan observasi pada 

saat sebelum, saat dan sesudah pelaksanaan tradisi sedekah bumi ini 

berlangsung. 

Teknik ini memerlukan pengamatan dari peneliti, baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. 

Instrumen yang dapat digunakan yaitu lembar pengamatan, panduan 

pengamatan. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi 

antara lain: ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, 

kejadian. Observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat 

mengenai kegiatan yang diadakan oleh ranting IPNU IPPNU 

Kelurahan Gumawang. Serta melihat fenomena program kerja IPNU 

IPPNU Kelurahan Gumawang, juga melakukan pengamatan secara 

langsung dan cermat pada program kegiatan yang dilakukan oleh 

PR. IPNU IPPNU Kelurahan Gumawang. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

kepada subjek penelitian secara langsung. Tujuan dari metode 

wawancara adalah untuk memperoleh data yang lebih terperinci 

mengenai pandangan, pengalaman, atau sikap subjek penelitian 

terkait dengan topik yang sedang diteliti. Metode wawancara dapat 
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dilakukan secara tatap muka atau melalui telepon, email, atau media 

sosial. Jenis pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dapat 

berupa pertanyaan terbuka atau tertutup, tergantung pada tujuan 

penelitian dan informasi yang ingin diambil.8 

Wawancara merupakan suatu proses interaksi atau 

komunikasi secara langsung antara pewawancara dengan responden. 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan ketua, Pembina 

dan anggota IPNU IPPNU Kelurahan Gumawang 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari dokumen atau 

sumber lain yang telah ada, seperti buku, jurnal, surat kabar, 

rekaman video atau audio, dan sebagainya. Tujuan dari metode 

dokumentasi adalah untuk memperoleh data yang telah terekam 

secara tertulis atau melalui media lainnya. Dokumentasi dapat 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari berbagai sumber, 

seperti arsip, perpustakaan, atau website. Jenis data yang dapat 

dikumpulkan melalui metode ini dapat berupa data kuantitatif atau 

kualitatif, tergantung pada jenis dokumen yang digunakan.9  

Dalam melakukan metode dokumentasi, peneliti perlu 

memperhatikan beberapa hal, seperti menentukan sumber data yang 

 
8 Moh. Nazir, “Metode Penelitian”, (Jakarta: PT. Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 193-194. 
9 Nursapia Harahap, “Penelitian Kualitatif”, (Sumatra Utara: Wal Ashri Publishing, 

2020), hlm. 115. 
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tepat dan relevan dengan topik penelitian, memverifikasi keabsahan 

data, serta mencatat hasil pengumpulan data dengan baik. Penelitian 

ini mendokumentasikan mengenai kegiatan IPNU IPPNU 

Kelurahan Gumawang. Ketika peneliti melakukan wawancara 

dengan subjek penelitian dalam bentuk gambar dan tulisan yang 

bertujuan sebagai bukti penguat data hasil wawancara.10 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditentukan, maka langkah selanjutnya adalam menghimpun dan 

mengelola data yang sudah terkumpul dengan cara mengklarifikasi 

jawaban untuk di analisa. Data yang diperoleh di lapangan di analisa 

dengan menggunakan teknik kualitatif. 

Teknik analisa kualitatif yaitu digambarkan dengan kalimat atau 

kata-kata, kemudian dipisah-pisah sesuai kategori untuk diambil suatu 

kesimpulan. Dengan demikian akan terlihat kesesuaian ideal antara teori 

dengan kenyataan dilapangan. Selanjutnya dengan diketahui adanya 

perbedaan-perbedaan tersebut di jadikan landasan dalam melakukan 

analisa. Dan tahap akhir penelitian adalah menarik kesimpulan dimana 

penulis menggunakan cara berfikir Deduktif, yaitu menarik kesimpulan 

yang bertitik tolak pada pengetahuan umum yang digunakan untuk 

menilai suatu kejadian tertentu. Adapun yang dimaksud pengetahuan 

 
10 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Citapustaka Media ), 

hlm.119-127. 
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umum disini adalah teori-teori umum atau penemuan-penemuan 

mengenai pembinaan sikap tanggung jawab dan religius IPNU IPPNU 

kelurahan Gumawang. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasi data ke dalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Model 

analisis data yang digunakan peneliti adalah model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldana. Komponen dalam analisis data interaktif 

Miles, Huberman dan Saldana sebagai berikut: 

1. Kondensasi data (Data condensation) 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, dan 

mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari 

catatan lapangan secara tertulis, transkrip wawancara, dokumen-

dokumen dan materi-materi empiris. Kesimpulannya bahwa proses 

kondensasi data ini diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara 

dan mendapatkan data tertulis yang ada di lapangan, yang nantinya 

traskrip wawancara tersebut dipilah-pilah untuk mendapatkan fokus 

penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti. 
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2. Penyajian Data (Data display)  

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, 

penyatuan, dan informasi yang disimpulkan. Penyajian data disini 

juga membantu dalam memahami konteks penelitian karena 

melakukan analisis yang lebih mendalam. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions drawing)  

Penarikan kesimpulan disini dilakukan peneliti dari awal 

peneliti mengumpulkan data seperti mencari pemahaman yang tidak 

memiliki pola, mencatat keteraturan penjelasan, dan alur sebab 

akibat, yang tahap akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang 

diperoleh peneliti. 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang baru, dalam 

pengertian lain lain temuan tersebut masih bersifat samar-samar atau 

kurang jelas. Disini peneliti berusaha memperjelas dengan 

menggunakan teori yang sudah teruji keberhasilannya, lalu peneliti 

menganalisis temuan baru tersebut sehingga menjadi jelas dengan 

menggunakan komponen dari analisis data yaitu Kondensasi data 

(data condensation),Penyajian Data (data display), Penarikan 

Kesimpulan (Conclusion Drawing).”11 

 

 
11 Saldana., Miles & Huberman,  Qualitative Data Analysis. (America: SAGE 

Publications, 2014),hlm.56. 
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F. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi di perlukan sistematika penulisan yang baik 

dan benar melalui tata aturan penulisan, untuk dijadikan sebagai bahan 

acuan, maka dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis mengelompokan 

pembahasan ke dalam lima bab yaitu: 

Bab I Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah ,tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab II ini membahas tentang tiga sub bab yang pertama tentang 

deskripsi teori yang membahas pembinaan, tanggung jawab, karakter 

religius, remaja dan IPNU IPPNU yang kedua tentang penelitian yang 

relevan, dan yang ketiga kerangka berpikir. 

Bab III berisi data penelitian yang terdiri dari gambaran umum 

IPNU IPPNU Kelurahan Gumawang Kecamatan Wiradesa., dan hasil 

penelitian yaitu mengenai pembinaan sikap tanggungjawab dan religius 

remaja melalui organisasi IPNU IPPNU kelurahan Gumawang kecamatan 

Wiradesa dan faktor pendukung dan penghambat mengenai pembinaan 

sikap tanggungjawab dan religius remaja melalui organisasi IPNU IPPNU 

kelurahan Gumawang kecamatan Wiradesa. 

Bab IV Pada bagian ini berisi hasil analisis yang terdiri dari dua sub 

bab, pertama analisis mengenai pembinaan sikap tanggungjawab dan 

religius remaja melalui organisasi IPNU IPPNU kelurahan Gumawang 

kecamatan Wiradesa. Dan analisis faktor pendukung dan penghambat 
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mengenai pembinaan sikap tanggungjawab dan religius remaja melalui 

organisasi IPNU IPPNU kelurahan Gumawang kecamatan Wiradesa 

Bab V Penutup yang berisi Simpulan dan saran atas hasil penelitian 

yang dilakukan.



 

77 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, secara umum dapat disimpulkan 

bahwa Pembinaan Sikap Tanggung Jawab dan Religius Remaja Melalui 

Organisasi IPNU IPPNU Kelurahanan Gumawang Kecamatan Wiradesa ialah 

sebagai berikut: 

1. Pembinaan sikap tanggung jawab dan religius remaja melalui organisasi 

IPNU IPPNU Kelurahan Gumawang, Kecamatan Wiradesa, dilakukan 

melalui berbagai kegiatan yang terstruktur dan berkelanjutan. Kegiatan-

kegiatan tersebut meliputi: 

a. Pengajian Rutin: Menanamkan pemahaman agama yang mendalam dan 

membentuk kebiasaan beribadah serta internalisasi nilai-nilai moral. 

b. Yasin dan Tahlil: Mengajarkan pentingnya menghormati dan 

mendoakan orang yang telah meninggal, serta menanamkan nilai-nilai 

empati dan kebersamaan. 

c. MAKESTA: Program orientasi dan pelatihan dasar yang 

memperkenalkan nilai-nilai organisasi, meningkatkan wawasan 

keagamaan, serta membentuk keterampilan berorganisasi dan tanggung 

jawab. 
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d. Bagi Takjil: Mengajarkan pentingnya berbagi dan kepedulian terhadap 

sesama, serta menanamkan nilai-nilai empati, solidaritas, dan kerja 

sama. 

e. Santunan Anak Yatim: Mengembangkan empati dan rasa kasih sayang, 

serta menanamkan nilai-nilai keikhlasan, keadilan, dan kebersamaan 

melalui pemberian bantuan kepada anak-anak yatim. 

2. Adapun faktor pendukung pembinaan sikap tanggung jawab dan religius 

remaja melalui organisasi IPNU IPPNU Kelurahanan Gumawang 

Kecamatan Wiradesa adalah lingkungan masyarakat yang mayoritas 

berorganisasi NU, Pendampingan dari para Pembina IPNU IPPNU dan 

kegiatan keagamaan rutin. Adapun penghambat pembinaan sikap tanggung 

jawab dan religius remaja melalui organisasi IPNU IPPNU Kelurahanan 

Gumawang Kecamatan Wiradesa adalah tantangan lingkungan sekuler, 

keterbatasan waktu dan sember daya, ketidaktertarikan remaja dan 

pendanaan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas mengenai  

pembinaan sikap tanggung jawab dan religius remaja melalui organisasi 

IPNU IPPNU Kelurahanan Gumawang Kecamatan Wiradesa,  ada  

beberapa  saran  yang  dapat diberikan  yaitu sebagai berikut: 

1.   Bagi pengurus IPNU, hendaknya tetap mempertahankan program-

program yang sudah berjalan melakukan pengontrolan secara teratur, 

agar keterlibatan anggota pada kegiatan-kegiatan yang telah 



79 
 

 
 

diprogramkan oleh IPNU IPPNU Kelurahanan Gumawang 

Kecamatan Wiradesa dalam upaya untuk membina sikap tanggung 

jawab dan religius dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

2.   Bagi masyarakat, diharapkan selalu membina para remaja di 

Kelurahanan Gumawang Kecamatan Wiradesa agar senantiasa 

terhindar dari kenakalan remaja serta tidak menimbulkan perilaku-

perilaku yang negatif yang menggangu ketentraman dan 

kenyamanan lingkungan masyarakat.
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